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Tujuan penelitian ini ada tiga. (1) Mendeskripsikan bentuk pronomina persona 
dalam wacana ekonomi di harian Kompas edisi Januari 2016. (2) 
Mendeskripsikan wujud penggunaan pronomina persona dalam wacana 
ekonomi di harian Kompas edisi Januari 2016. (3) Mendeskripsikan 
pemanfaatan pronomina persona sebagai materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMK. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini metode 
dokumentasi dengan teknik simak dan teknik catat. Metode analiss data yang 
digunakan dalam penelitian ini metode padan intralingual dan padan 
referensial. Ada 3 hasil dari penelitian ini. (1) bentuk penggunaan pronomina 
persona dalam wacana ekonomi di harian Kompas berupa kata ganti orang 
pertama tunggal maupun jamak dan kata ganti orang ketiga tunggal maupun 
jamak. Kata ganti orang kedua tunggal tidak teridentifikasi dalam wacana 
ekonomi di harian Kompas. Hal tersebut disebabkan oleh kata ganti orang 
kedua digunakan untuk menggantikan orang diajak bicara. (2)  wujud 
penggunaan pronomina persona dalam wacana ekonomi di harian Kompas 
berupa kata ganti orang pertama tunggal meliputi kata ganti saya dan kami. 
Kata ganti saya digunakan untuk menggantikan diri oembicara dan untuk orang 
yang dihormati. Kata ganti kami mempunyai dua variasi rujukan dalam 
penggunaannya, (1) mewakili orang lain selain dirinya sendiri, (2) mewakili 
jabatan dan instansi. Kata ganti orang ketiga tunggal meliputi ia, dia, beliau, 
dan nya, sedangkan kata ganti orang ketiga jamak berupa mereka. (3) Hasil 
penggunaan pronomina persona tersebut dapat dijadikan contoh dan sumber 
materi pembelajaran untuk membantu pemahaman siswa dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMK yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator.  
Kata Kunci: pronomina persona, wacana ekonomi, dan materi pembelajaran 
Abstract 
The purpose of this study, there are three. (1) Describe the form of personal 
pronouns in economic discourse in the daily Kompas January 2016. (2) 
Describe the form of the use of personal pronouns in economic discourse in the 
daily Kompas January 2016. (3) Describe the use of personal pronouns as 
teaching materials in vocational Indonesian. Methods of data collection in this 
study refer to the documentation method with engineering and technical notes. 
Analiss method of data used in this research methods and unified referential 
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intralingual match. There are 3 results of this study. (1) The use of personal 
pronouns in the form of economic discourse in the Kompas daily in the form of 
the first person singular and plural and third person singular and plural. 
Second person singular pronoun is not identified in the economic discourse in 
Kompas. It is caused by the second-person pronoun used to replace people 
talk. (2) the form of the use of personal pronouns in the Kompas daily 
economic discourse in the form of first person singular pronouns include the 
pronoun I and we. My pronouns used to replace themselves speakers and for 
people who are respected. The pronoun we have two variations of a reference 
in its use, (1) represent anyone other than themselves, (2) representing the 
position and authority. Third person singular pronoun covers he, he, he, and 
his, while the third person plural form of them. (3) The results of the use of the 
personal pronoun can be an example and a source of learning materials to 
assist students in understanding Indonesian subjects in vocational adjusted 
Competency Standards (SK), Basic Competency (KD), and indicators. 
 
Keywords: personal pronouns, economic discourse, and learning materials 
1. PENDAHULUAN 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan komunikasi antar 
sesama manusia lainnya.Sarana yang tepat untuk digunakan dalam 
berkomunikasi adalah bahasa. Bahasa berfungsi sebagai alat atau sarana untuk 
menjalin komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat.Surat kabar merupakan 
salah satu media massa selain televisi, majalah, dan radio. Surat kabar menjadi 
salah satu media untuk berkomunikasi antara penlis berita dengan pembaca 
berita.Surat kabar tidak hanya berisi tentang berita saja. Namun, juga berisi 
tentang artikel, esai, opini, hiburan dan lain-lain. 
Dalam surat kabar terdapat pula wacana yang dapat memberikan 
informasi bagi para pembaca berita. Wacana tersebut dapat berupa wacana 
politik, ekonomi, olahraga, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti 
mengangkat wacana ekonomi sebagai sumber data yang diperlukan. Wacana 
ekonomi menjadi hal yang menarik untuk diteliti, karena sebagian besar 
pembaca berita kurang tertarik dengan perkembangan ekonomi yang terjadi. 
Selain itu, dalam wacana ekonomi mengandung bentuk penggunaan pronomina 
yang menyatakan hubungan antara kalimat pertama dengan kalimat kedua. 
Setiap kalimat tersusun dari rangkaian kata-kata yang mempunyai 
makna.. Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa jenis kata, yaitu kata kerja, 
kata benda, kata ganti, kata sambung, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengkaji tentang kata ganti (pronomina). Kata ganti (pronomina) 
memiliki beberapa jenis. Kata ganti (pronomina) dibedakan atas enam (6) 
kelompok, yaitu kata ganti orang (pronomina persona), kata ganti mempunya 
(pronomina posesiva), kata ganti petunjuk (pronomina demonstrative), kata 
ganti penghubung (pronomina relativa), kata ganti penanya (pronomina 
interogativa), dan kata ganti tak tentu (pronomina intermeinativa) (Rohmadi 
dkk, 2012:158-159). Namun, penelitian ini fokus pada kata ganti orang 
(pronomina persona) saja.  
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Dalam dunia pendidikan bahan ajar menjadi suatu hal yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Bahan ajar berisi tentang materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Materi tersebut tidak hanya terdapat dalam 
buku paket saja. Guru harus kreatif dalam mengajak peesrta didik untuk 
menemukan contoh konkret sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah 
satunya melalui surat kabar. Selain sebagai media menambah informasi dan 
pengetahuan, peserta didik diajak untuk belajar memahami materi 
pembelajaran dengan contoh yang konkret. Selama ini dalam pembelajaran 
guru hanya terpaku pada buku ajar saja. Melelui media surat kabar ini, peserta 
didik dilatih untuk kreatif dalam menemukan contoh secara konkret tentang 
materi yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan fenomena yang dideskripsikan di atas, peneliti tertarik untuk 
mengkaji tentang penggunaan pronomina persona pada wacana ekonomi di 
harian Kompas. Oleh sebab itu, skripsi ini berjudul “Penggunaan Pronomina 
Persona pada Wacana Ekonomi di Harian Kompas Edisi Januari 2016 Sebagai 
Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMK”. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. 1) Mendeskripsikan bentuk 
pronomina persona dalam wacana ekonomi di harian Kompas edisi Januari 
2016. (2) Mendeskripsikan wujud penggunaan pronomina persona dalam 
wacana ekonomi di harian Kompas edisi Januari 2016. 3) Mendeskripsikan 
pemanfaatan pronomina persona sebagai materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMK. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
kebahasaan. 
Secara etimologis morfologi berasal dari kata morf  yang berarti „bentuk‟ 
dan kata logi yang beraarti „ilmu‟. Secara harfiah morfologi dapat diartikan 
sebagai ilmu mengenai bentuk. Dalam kajian linguistik morfologi berarti ilmu 
mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata (Chaer, 2008:3).Pembentukan 
kata dalam bidang morfologi dapat melalui proses afiksasi, reduplikasi, 
komposisi, dan lain sebagainya. Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan 
morfologi, proses-proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu 
(Chaer, 2008:7). Satuan-satuan yang dimaksud dalam kajian morfologi berupa 
morfem (akar atau afiks) dan kata, sedangkan proses morfologi melibatkan 
komponen dasar (bentuk dasar), alat pembentuk (afiks, reduplikasi, komposisi, 
akronimisasi, dan konversi), dan makna gramatikal.  
Secara etimologis istilah wacana berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
wac/wak/vak yang artinya berkata atau berucap. Beberapa ahli mendefinisikan 
tentang wacana. Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan yang 
menghubungkan proposisi yang satu dengan lainnya dalam kesatuan makna 
(Moeliono dalam Mulyana, 2005:5). Pronomina sering kali disebut dengan kata 
ganti. Banyak para ahli yang mendefinisikan tentang pronomina. Menurut 
Muslich (2008:122) pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu 
nomina.Chaer (2011:91) membagi kata ganti menjadi tiga macam, (1) kata 
ganti orang pertama, meliputisaya, aku, kami,dankita, (2) kata ganti orang 
keduameliputi, kamu, engkau, anda,dankalian, dan (3) kata ganti orang 
ketigameliputi, ia, dia, beliau, nya,dan mereka.  
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis wacana tulis 
berupa wujud pemakaian bahasa dalam wacana. Penelitian ini berobjek pada 
pemakaian pronomina persona dalam wacana ekonomi, sehingga dalam 
pelaksanaannya tidak terikat dengan tempat. Waktu penelitian ini dilaksanakan 
bulan Januari-April 2016. Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif 
dengan desain penelitian berupa kualitatif. 
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh (Arikunto, 
2002:107). Sumber data digunakan untuk mencari data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen atau catatan, 
sehingga sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wacana 
ekonomi yang terdapat dalam harian Kompas edisi Januari 2016. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berbagai bentuk pronomina persona yang 
terdapat dalam wacana ekonomi di harian Kompas edisi Januari 
2016.Kehadiran peneliti merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
sebuah penelitian. Peneliti sebagai kunci utama dalam penelitian, karena 
peneliti sebagai perencana, pengumpul, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
dokumentasi. Arikunto (2002:206) menyatakan bahwa dokumentasi adalah 
mencari data mengenai ha-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 
Teknik yang digunakan teknik simak dan teknik catat. Metode simak 
merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa, sedangkan teknik catat adalah teknik 
lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak (Mahsun, 2005:92-
93). Teknik simak dilakukan untuk menyimak penggunaan bahasa khususnya 
pemakaian pronomina persona dalam wacana ekonomi di harian Kompas edisi 
Januari 2016. Setelah proses menyimak telah dilakukan, kemudian peneliti 
melakukan teknik selanjutnya yaitu teknik catat. Teknik catat dilakukan untuk 
mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan objek 
penelitian.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. 
Metode padan  merupakan metode yang alat  penentunya di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 
2015:15). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah padan 
intralingual dan padan referensial. Padan intralingual merupakan metode 
analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat 
lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa 
yang berbeda (Mahsun, 2012:118). Padan referensial adalah metose analisis 
dengan cara menghubung-bandingkan peristiwa atau kejadian yang melibatkan 
berbagai unsur (tokoh) yang memiliki peranan penting di dalamnya 
(Sudaryanto, 2015:27). 
Keabsahan data dilakukan untuk mengecek data-data yang telah 
dikumpulkan sebelum dianalisis. Dalam keabsahan data diperlukan teknik 
untuk mengecek data tersebut. Salah satu teknik dalam keabsahan data adalah 
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teknik triangulasi.  Triangualsi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
penegcekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu (Sugiyono, 2012:125).Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang 
digunakan untuk mengecek keabsahan data adalah triangulasi teori. Triangulasi 
teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau dipadu. Dalam 
penerapan triangulasi teori dilakukan dengan cara mengecek kembali data-data 
yang telah diperoleh. Data-data yang diperoleh kemudian dicek melalui 
triangulasi teori. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkan 
proposisi yang satu dengan lainnya dalam kesatuan makna (Moeliono dalam 
Mulyana, 2005:5). Wacana dibentuk atas unsur-unsur yang saling 
berkaitan.Wacana terdapat beberapa jenis, yaitu wacana politik, wacana 
ekonomi, wacana olahraga, dan sebagainya. Dalam wacana terjalin hubungan 
yang erat antara kalimat satu dengan kalimat lainnya. Hubungan tersebut dapat 
dijelaskan dengan bentuk kata ganti orang yang dibicarakan dalam wacana 
tersebut. Penggunaan pronomina persona dalam wacana ekonomi menjadi 
salah satu contoh untuk membantu pemahaman peserta didik tentang materi 
pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya materi kata ganti orang (pronomina 
persona). 
Berdasarkan analisis data dapat diperoleh hasil penelitian yang mengarah 
pada tiga tujuan, yaitu bentuk pronomina persona, wujud penggunaan 
pronmina persona dalam wacan aekonomi, dan pemanfaatan pronomina 
persona sebagai materi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Bentuk 
pronomina persona dapat berupa kata ganti orang pertama tunggal maupun 
jamak dan kata ganti orang ketiga tunggal maupun jamak. Wujud penggunaan 
pronomina persona berupa saya, kami, ia, dia, beliau, nya, dan mereka. Berikut 
ini hasil analisis peneliti. 
A. Bentuk Pronomina Persona  
Bentuk pronomina persona dalam wacana ekonomi terdiri dari 
pronomina persona bentuk I dan pronomina persona III. Bentuk pronomina 
persona I yang seirng digunakan untuk menggantikan kedudukan kata 
benda berwujud tunggal maupun jamak. Bentuk tunggal hanya terdiri dari 
bentuk saya. Data yang ditemukan dalam wacana ekonomi sejumlah 7 data. 
Pronomina persona bentuk jamak berupa kami yang berjumlah 9 data. 
Bentuk pronomina persona II tidak teridentifikasi dalam wacana 
ekonomi di harian Kompas.Hal itu disebabkan tidak adanya interaksi dalam 
kalimat yang menunjukkan komunikasi antara pembicara dengan lawan 
bicara dalam paragraf.penulis ingin pembaca lebih memahami informasi 
yang disampaikan dalam berita atau wacana tersebut. Oleh karena itu, 
penulis sering menggunakan kata ganti orang pertama dan ketiga agar 
informasi yang ditulis lebih terarah dari segi narasumber dan isi wacana 
tersebut. Selain itu, dari segi kebahasaan bentuk kata ganti orang kedua 
digunakan untuk orang yang diajak bicara, biasanya digunakan dalam 
komunikasi secara langsung. 
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Bentuk  pronomina persona III dalam wacana ekonomi menggantikan 
orang ketiga atau orang yang dibicarakan. Bentuk pronomina tersebut 
terdiri dari bentuk tunggal dan bentuk jamak. Bentuk tunggal terdiri dari ia, 
dia, nya dan beliau. Bentuk jamak pronomina persona III terdiri dari  
mereka. Data bentuk ia yang ditemukan dalam wacana terdapat 6 data, 
bentuk dia terdapat 8 data, bentuk nya terdapat 1 data, dan bentuk beliau 
terdapat 1 data. Data bentuk mereka terdapat 5 data.  
B. Wujud Penggunaan Pronomina Persona  
Pronomina merupakan kata benda yang menyatakan orang sering kali 
diganti kedudukannya di dalam pertuturan sejenis kata yang lazim (Chaer, 
2011,91). Pronomina dapat dibedakan menjadi tiga macam, (1) kata ganti 
orang pertama, (2) kata ganti orang kedua, dan (3) kata ganti orang ketiga. 
Namun, dalam wacana ekonomi di harian Kompas edisi Januari 2016 hanya 
teridentifikasi kata ganti orang pertamadan orang ketiga saja. Berikut ini 
hasil analisis peneliti. 
1) Kata Ganti Orang pertama 
Kata ganti orang pertama merupakan kata yang menggantikan diri 
orang yang berbicara (Chaer, 2011:91). Kata ganti tersebut terdiri dari 
tunggal dan jamak. Kata ganti tunggal berupa saya, dan bentuk jamak 
beupa kami dan kita.  
a. Kata Ganti Saya 
Kata ganti saya merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menggantikan diri si pembicara (Chaer, 2011:92).Berikutini data 
yang menunjukkan penggunaan pronomina persona dalam wacana 
ekonomi di Harian Kompas. 
(1) “[…]Saya senang sekali bisa bertemu saudara-saudara di sini,” 
kata presiden (paragraf 5).  
Data (1) merupakan bentuk kata ganti saya yang menyatakan 
orang pertama tunggal. Unsur presiden pada data (1)  berfungsi 
sebagai orang yang berbicara yang dinyatakan sebagai orang 
pertama. Unsur saya pada data di atas merupakan unsur yang 
berfungsi sebagai pengganti unsur presiden. Unsur saya pada data 
(1) menunjuk unsur presiden. Unsur saya digunakan pada data (1) 
disebabkan oleh unsur presiden merupakan profesi dalam 
pemerintahan sehingga unsur saya dirasa lebih sopan dibanding 
bentuk lain. Unsur presiden merupakan bentuk tunggal sehingga 
rujukannya menggunakan unsur saya.  
b. Kata Ganti Kami 
Bentuk kami sebagai kata ganti orang pertama jamak 
dipergunakan jika pembicara merasa/ditunjuk mewakili orang lain 
selain dirinya sendiri (Rohmadi, dkk, 2012:164).Berikutini data 
yang menunjukkan kata ganti Kami dalam wacana ekonomi di 
harian Kompas. 
(2) “[…]Kami melihat perusahaan-perusahaan Indonesia tersebut 
bisa dikenal di global. Restoran sushi di Jepang, misalnya, 
membutuhkan ikan segar dari Indonesia,” ujar Andry yang 
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sehari-hari bekerja sebagai karyawan bank swasta di Jakarta 
(paragraf 14).   
Data (2) merupakan bentuk penggunaan kata ganti kami yang 
digunakan untuk mewakili orang lain selain pembicara. Unsur 
Andry sebagai orang yang berbicara berfungsi sebagai orang yang 
mewakili orang lain untuk berbicara selain dirinya sendiri. Unsur 
kami pada data (2) menunjuk unsur Andry yang mewakili dirinya 
sendiri dan orang lain. Unsur kami digunakan pada data (2) karena 
unsur Andry merupakan seseorang yang berprofesi sebagai 
karyawan bank yang sedang membuka usaha. Selain itu, unsur 
Andry juga mewakili orang lain selain dirinya sendiri sehingga 
unsur kami tepat digunakan dalam data (2). Orang lain tersebut 
yaitu Roy Indra dan tiga orang peserta yang dijelaskan pada 
paragarf 13 pada wacana yang sama berikut ini. 
“Duo kakak beradik, Andry Wibwo dan Roy Indra, adalah 
pencetus ide aplikasi Do Cart. Sebelum mengikuti Startup 
Weekend Jakarta, Do Cart memang sudah masuk tahap 
pengembangan ide. Saat perlombaan berlangsung, ide ini 
berhasil menang voting. Akhirnya, keduanya mendapat tiga 
orang peserta sebagai tambahan anggota tim.” 
2) Kata Ganti Orang Ketiga 
Kata ganti orang ketiga adalah kata yang menggantikan diri orang 
yang dibicarakan (Chaer, 2011:92). Kata ganti orang yang ketiga yang 
ditemukan dalam wacana ekonomi berupa ia, dia, beliau, nya, dan 
mereka.  
a. Kata Gnti Ia 
Kata ganti ia merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menyatakan diri orang ketiga atau orang yang dibicarakan 
digunakan terhadap orang yang sebaya, yang lebih muda, yang 
lebih rendah status atau kedudukan sosialnya, atau yang tidak perlu 
secara eksplisit dihormati (Chaer, 2011:96).Berikut ini wujud 
penggunaan pronomina persona dalam wacana ekonomi di Harian 
Kompas. 
(3) Dalam setiap kesempatan itu, Malik kerap mengunjungi obyek 
wisata di daerah-daerah tersebut. Ia pun mengenal keindahan 
dan jatuh cinta dengna lokasi-lokasi wisata di Indonesia timur 
seperti Pantai Ora di Maluku, Pulau Sumba di Nusa Tenggara 
Timur, hingga Raja Ampat di Papua Barat (paragraf 5).  
Data (4) merupakan bentuk penggunaan kata ganti ia yang 
menyatakan orang ketiga tunggal. Unsur ia dalam kalimat di atas 
sebagai pengganti unsur Malik. Unsur ia pada data (4) menunjuk 
unsur Malik sebagai orang yang dibicarakan. Unsur ia pada kalimat 
kedua menjadi penghubung bagi kalimat sebelumnya. Unsur ia 
bersifat tunggal karena unsur ia digunakan untuk menyatakan diri 
orang ketiga yang terdiri satu orang sehingga tepat digunakan pada 
data (4).  
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b. Kata Ganti Dia 
Kata ganti dia merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menyatakan orang ketiga atau orang yang dibicarakan (Chaer, 
2011:97). Berikut ini wujud penggunaan kata ganti Dia dalam 
wacana ekonomi di harian Kompas. 
(4) Mentan juga menyatakan pasokan beras ke Pasar Induk Beras 
Cipinang, Jakarta, masih tinggi. Dia berharap pengadaan beras 
oleh Bulog bisa lebih baik (paragraf 6). 
Data (5) merupakan bentuk penggunaan kata ganti dia yang 
menyatakan orang ketiga tunggal. Unsur Mentan pada data (5) 
merupakan orang yang dibicarakan. Unsur dia pada data (5) 
menunjuk unsur Mentan sebagai orang yang dibicarakan. Unsur dia 
pada kalimat kedua menjadi alat penghubung bagi kalimat pertama 
sehingga kedua kalimat tersebut saling berhubungan. Unsur dia 
dipilih pada data (5) karena unsur dia digunakan untuk menyatakan 
orang yang dibicarakan dan sebagai variasi bentuk kata ganti ia. 
Unsur dia pada data di atas bersifat tunggal karena unsur dia 
menunjuk unsur Mentan sebagai orang yang dibicarakan serta 
terdiri dari satu orang sehingga tepat digunakan pada data (5).  
c. Kata Ganti Beliau 
Kata ganti beliau merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menyatakan diri orang ketiga, atau orang yang dibicarakan, dan 
terhadap orang yang dihormati atau perlu secara eksplisit diberi 
penghormatan (Chaer, 2011:98). Berikut ini wujud penggunaan kata 
ganti beliau dalam wacana ekonomi di harian Kompas. 
(5) “Hingga akhirnya ada orang yang member tahu saya bahwa ada 
juragan suku cadang di Cimahi. Saya langsung mencari (Amin 
Bunyamin). Dan beliau langsung menjawab mampu 
membuatnya (paragraf 18). […] 
Data (6) merupakan bentuk penggunaan kata ganti beliau yang 
menyatakan orang ketiga tunggal. Unsur Amin Bunyamin pada data 
(6) sebagai orang yang dibicarakan dan orang yang  dihormati. 
Unsur beliau pada data (6) menunjuk unsur Amin Bunyamin 
sebagai orang yang dibicarakan. Unsur beliau pada kalimat kedua 
menjadi penghubung bagi kalimat sebelumnya sehingga kedua 
kalimat tersebut saling berhubungan. Unsur beliau dipilih pada data 
(6) karena unsur beliau digunakan untuk menyatakan orang ketiga 
dan untuk orang yang dihormati sehingga tepat digunakan pada 
kalimat di atas. Unsur beliau pada data di atas bersifat tunggal 
karena unsur beliau yang disebutkan pada data (6) menunjuk satu 
orang saja.  
d. Kata Ganti Nya 
Kata ganti nya merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menyatakan diri orang ketiga atau orang yang dibicarakan, sebagai 
penggnti ia dalam fungsi objek atau sasaran di belakang kata yang 
tidak berakhir dengan bunyi –kan, dan dalam konstruksi pemilikan 
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(Chaer, 2011:97). Berikut ini wujud penggunaan kata ganti nya 
dalam wacana ekonomi di harian Kompas. 
(6) Saat keinginan membuka usaha agen perjalanan wisata kian 
kuat, Malik pernah dihinggapi keraguan. Keluarganya pun 
sempat ragu (paragraf 7). […] 
Data (7) merupakan bentuk penggunaan kata ganti nya yang 
menyatakan orang ketiga tunggal. Kata ganti nya pada data (7) 
berfungsi untuk menyatakan orang yang dibicarakan dalam 
konstruksi pemilikan. Unsur nya pada data (7) menunjuk unsur 
Malik sebagai orang yang dibicarakan dalam kontruksi 
kepemilikan. Unsur nya pada kalimat kedua menjadi alat 
penghubung bagi kalimat sebelumnya sehingga kedua kalimat 
tersebut saling berhubungan. Unsur nya dipilih pada data (7) karena 
unsur nya digunakan untuk menyatakan orang dalam konstruksi 
kepemilikan. Unsur nya pada data (7) bersifat tunggal karena unsur 
yang ditunjuk pada data di atas terdiri dari satu orang aja.  
e. Kata Ganti Mereka 
Kata ganti mereka merupakan kata ganti yang digunakan untuk 
menyatakan diri orang ketiga, atau orang yang dibicarakan, 
digunakan terhadap orang yang dihormati atau perlu secara eksplisit 
diberi penghormatan (Chaer, 2011:98). Berikut ini wujud 
penggunaan kata ganti mereka dalam wacana ekonomi di harian 
Kompas. 
(7) Pelaku usaha penggilingan padi di sejumlah daerah pangan 
kesulitan menambah pasokan GKP. Oleh karena itu, mereka 
mengurangi pasokan beras ke sentra-sentra konsumsi ke Pasar 
Induk Beras Cipinang Jakarta (paragraf 16).  
Data (8) merupakan bentuk penggunaan kata ganti mereka 
yang menyatakan orang ketiga jamak. Unsur pelaku usaha 
penggilingan padi pada data (8) merupakan orang yang dibicarakan 
dan jumlahnya lebih dari satu orang. Unsur mereka pada data (8) 
menunjuk unsur pelaku usaha penggilingan padi sebagai orang 
yang dibicarakan. Unsur mereka pada kalimat kedua menjadi alat 
penghubung bagi kalimat sebelumnya sehingga kedua kalimat 
tersebut saling berhubungan. Unsur mereka dipilih pada data (8) 
karena unsur mereka digunakan untuk menyatakan orang yang 
dibicarakan lebih dari satu orang sehingga bersifat jamak.  
C. Pemanfaatan Pronomina Persona sebagai Materi Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMK.  
Bentuk penggunaan pronomina persona dalam wacana ekonomi di 
harian Kompas identik dengan bentuk kata ganti orang pertama dan kata 
ganti orang ketiga. Hal tersebut dapat dijadikan materi pembelajaran bagi 
guru sebagai contoh dalam proses belajar mengajar. Guru dapat 
memberikan penjelasan secara lebih mendalam kepada peserta didik 
dengan adanya contoh yang konkret tersebut. Oleh karena itu, peserta didik 
akan lebih menguasai materi yang diberikan oleh guru. 
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Bentuk penggunaan pronomina persona yang dijadikan sebagai materi 
pembelajaran disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator di SMK. Berikut 
ini keterkaitan pronomina persona dengan SK, KD, dan indikator. 
Standar Kompetensi  
Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya 
Kompetensi Dasar 
2.4 Membaca untuk memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan 
kalimat dalam konteks kerja.  
Indikator  
 Mengelompokkan kata, bentuk kata, ungkapan, dan kalimat 
berdasarkan kelas kata dan makna kata. 
Berikut ini bentuk penggunaan pronomina persona dalam wacana ekonomi. 
“Oleh karena itu, saya merasa tertantang untuk mengenalkan 
keindahan wilayah Indonesia timur kepada masyarakat kita sendiri, “ 
kata Malik di Makasar, Sulawesi Selatan, beberapa waktu lalu 
(paragraf 2). 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa unsur saya mempunyai peran 
untuk mengganti orang yang berbicara. Unsur Malik  pada kutipan data di 
atas mempunyai peran sebagai orang yang berbicara. Guru harus 
memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang penggunaan kata ganti 
yang tepat dalam setiap kalimat. Setiap bentuk kata ganti orang mempunyai 
perannya masing-masing. Bentuk penggunaan tersebut harus digunakan 
dengan tepat sesuai dengan kalimatnya. Guru harus memberikan penjelasan 
secara mendalam untuk setiap kegunaannya, misalnya kegunaan kata ganti 
kami yang tepat di bawah ini. 
“Kami melihat perusahaan-perusahaan Indonesia tersebut bisa dikenal 
di global. Restoran sushi di Jepang, misalnya, membutuhkan ikan 
segar dari Indonesia,” ujar Andry yang sehari-hari bekerja sebagai 
karyawan bank swasta di Jakarta (paragraf 14).   
Dari data di atas dapat dijelaskan bentuk kata ganti kami digunakan 
secara tepat sesuai dengan konteks kalimatnya. Bentuk kami digunakan 
pembicara untuk mewakili orang lain selain dirinya sendiri. Kata ganti 
kami tidak hanya digunakan untuk mewakili orang lain saja, melainkan 
dapat digunakan untuk mewakili instansi atau jabatan. Guru juga 
memberikan penjelasan tentang kegunaan kata ganti kami dan kata ganti 
kita, karena keduanya memiliki perbedaan. Klasifikasi kelas kata ini 
khususnya kata ganti orang menjadi dasar dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam membuat kalimat sehingga guru harus menjadi fasilitator 
dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa wacana dalam surat kabar atau harian khusunya Kompas terdapat 
bentuk dan wujud penggunaan pronomina persona. Pronomina persona dalam 
wacana ekonomi yang dianalisis terdapat bentuk kata ganti orang pertamadan 
kata ganti orang ketiga baik tunggal maupun jamak. Bentuk kata ganti orang 
pertama meliputi saya dan kami, sedangkan kata ganti orang ketiga meliputi ia, 
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dia, beliau, nya, dan mereka. Surat kabar dapat dijadikan sebagai materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan oleh 
guru. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pemahaman 
peserta didik dalam memahami materi khususnya kata ganti orang (pronomina 
persona) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yand disesuaikan dengan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 
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